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ABSTRAK 

 

 

EDUKASI FOOD WASTE REDUCING UNTUK SISWA KELAS RENDAH 

MELALUI BUKU CERGAM FABEL ENDEMIK BERGAYA KARTUN 

 

 

Yeriko, Ken dan Asmoro Nurhadi Panindias 

Program Studi Desain Komunikasi Visual 
Institut Seni Indonesia Surakarta 

Jl. Ki Hadjar Dewantara 19, Surakarta 

Email: ken.yeriko11@gmail.com 

 

Food waste menjadi isu global yang menyumbang 4,4 gigaton emisi gas rumah 

kaca setiap tahunnya. Indonesia menjadi penghasil food waste rumah tangga 

terbesar di Asia Tenggara, mencapai 14,73 juta ton pada tahun 2021, hal ini 

disebabkan karena minimnya simpati masyarakat terhadap permasalahan tersebut. 

Sebagai negara yang turut serta menyepakati agenda pembangunan global, 

masyarakat lingkup rumah tangga turut andil bertanggung jawab. Edukasi 

avoidable food waste reducing merupakan salah satu cara yang paling mudah 

dipahami dan dilakukan. Intervensi diarahkan kepada anak usia 6-8 tahun, 

mengingat usia middle childhood merupakan masa yang tepat untuk belajar nilai 

dan kebiasaan positif yang menjadi reflek di masa depan. Edukasi disajikan melalui 

buku cegam bergaya ilustrasi kartun flat, dengan penokohan fabel bertemakan 

hewan endemik indonesia yaitu bajing tanah bergaris tiga atau Lariscus Insignis. 

Alur perancangan menggunakan model ADDIE, yang dimulai dari tahap analyze 

yaitu pengumpulan data dan diakhiri dengan analisa STP, design merupakan tahap 

merancang creative brief menggunakan 5W+1H, Development merupakan tahap 

merancang draft buku dan media publikasi, implement merupakan tahap visualisasi 

karya buku dan media publikasi berupa poster, kotak bekal, botol minum, dan 

gantungan kunci, evaluation merupakan tahap penilaian tenaga ahli. Hasil uji coba 

menunjukkan bahwa penggunaan buku cergam fabel endemik bergaya kartun 

terbukti cukup efektf sebagai media edukasi kegiatan avoidable food waste 

reducing bagi siswa kelas rendah. 

 

Kata Kunci: Avoidable Food Waste, Buku Cergam, Fabel, Kartun, Lariscus 

Insignis, Siswa Kelas Rendah 
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KYS [00:05]: Anak SD kelas 1-2 berada di kisaran usia berapa ? 

 

MHL [00:06]: Umumnya, Anak kelas 1-2 SD berusia 6-8 tahun atau bisa 

dikategorikan sebagai usia middle childhood 

KYS [00:012]:Bagaimana karakter anak kelas 1-2 SD? 

 

MHL [00:13]:Pada usia ini, anak memiliki sifat egosentris, anak merasa seakan- 

akan dirinya adalah pusat perhatian sehingga anak sering melakukan hiperbola 

saat berimajinasi dan menceritakan suatu kisah tertentu, hal ini dipengaruhi karena 

cara berpikir anak yang bersifat konkret atau memahami apa yang mereka lihat 

menurut sudut pandangnya dan pengetahuannya. 

KYS [00:18]:Apakah usia middle childhood merupakan masa yang tepat bagi 

anak untuk belajar sebuah pembiasaan yang positif? 

 

LAMPIRAN 

 

 

1. Wawancara dengan Psikolog Anak 

 

Wawancara dengan Psikolog Anak, Ibu Maria Herlina Limyati pada kamis, 

 

10 November 2023 di Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta. berikut hasil 

wawancaranya untuk memenuhi kebutuhan data dalam perancangan karya tugas 

akhir ini: 

Tabel 22. Wawancara dengan Psikolog Anak 

Sumber: Ken Yeriko (2024) 
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MHL [00:20]: iya benar sekali mas, dan pada usia ini merupakan usia yang tepat 

untuk belajar mengenai aturan, nilai, dan norma yang berlaku di masyarakat 

sehingga membentuk kebiasaan dan reflek anak kedepannya. 

KYS [00:23]: Apakah anak mampu belajar dari media buku cerita bergambar? 

 

MHL [00:24]: Tentu saja bisa, sudah banyak buku cergam yang beredar sebagai 

media hiburan KYS [00:25]: Kira-kira apakah usia middle childhood sudah 

mampu memahami kalimat baku dan berbagai kosa kata? 

MHL [00:26]: iya mas karena memasuki usia 6-8 tahun, anak mampu 

mengembangkan berbagai kosakata baru, anak juga mampu memahami dan 

berbicara menggunakan kalimat SPOK sederhana, bahkan memahami bahasa 

slang sehari-hari yang berkembang di lingkup sosial anak. Terlepas dari 

kemampuan berbicara, anak juga sudah mampu membaca dan memahami deret 

kalimat. 

KYS [00:29]: Kira-kira apakah anak mampu membaca suatu paragraf panjang? 

 

MHL [00:29]: penggunaan suku kata harus disederhanakan dan paragraf tidak 

boleh terlalu panjang. Penggunaan bahasa baku yang sesuai dengan EYD juga 

membantu eksplorasi dan penguasaan linguistik anak. 

KYS [00:32] oh iya bu dalam kelompok bermain anak anak pada usia ini apakah 

ada dominasi dari segi gender ? 



185  

 

MHL [00:33]: umumnya anak usia 6-8 tahun memiliki kelompok bermain yang 

bersifat heteroseksual, anak biasanya tidak akan membeda kan lawan bermain 

berdasarkan jenis kelaminnya, dengan kata lain dalam satu kelompok bermain 

biasanya terdiri dari anak laki-laki dan perempuan tanpa adanya unsur dominasi 

dan rasa canggung antar gender. Meskipun sudah memiliki kelompok bermain, 

anak lebih banyak menghabiskan waktunya sendirian, bahkan ketika berkumpul 

secara kelompok tiap anak biasanya memiliki kesibukan masing-masing. 

KYS [00:39]: Apakah metode cerita dan metode teladan merupakan cara yang 

tepat untuk mengajarkan nilai dan norma pada usia middle childhood? 

MHL [00:40]: Kegiatan belajar-mengajar anak usia 6-8 tahun memerlukan 

tindakan khusus agar anak merasa tertarik sehingga pesan dapat tersampaikan 

secara efektif. Pembelajaran melalui suatu kisah yang diceritakan dapat 

membangun minat baca anak, tentunya keberadaan sosok teladan seperti orang 

tua maupun pendamping lainnya diperlukan untuk membimbing perilaku anak. 

 

 

 

KYS [00:45]: Apakah usia middle childhood merupakan masa yang tepat untuk 

mengembangkan motorik anak? 

MHL [00:45]: Usia middle childhood merupakan masa dimana anak 

mengembangkan kemampuan motorik halus, anak gemar belajar sambil bermain, 

seperti menulis, mewarnai, menggambar, dan menarik garis. 
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KYS [00:03]: Apakah sampah menjadi suatu masalah yang besar bagi suatu 

negara terutama Indonesia bu? 

DMA [00:03]: Masalah sampah merupakan momok serius mas, yang kerap 

disepelekan baik oleh masyarakat hingga pemerintah. Tentunya hal tersebut 

 

 

 

2. Wawancara dengan Direktur Bank Sampah Indonesia 

 

Wawancara dilakukan pada Senin, 19 November 2023, dengan Denok 

Marty Astuti selaku Direktur Bank Sampah Indonesia di rumah kediaman Ibu 

Denok. Berikut hasil dari wawancara tersebut untuk memenuhi data dalam 

perancangan karya ini: 

Tabel 23. Wawancara dengan Direktur Bank Sampah Indonesia 

Sumber: Ken Yeriko (2024) 
 

KYS [00:47]: Pendekatan apa yang paling tepat untuk mengedukasi anak. 

 

MHL [00:47]: Umumnya anak menyukai suasana belajar yang riang gembira, 

sehingga dalam proses belajar mengajar hindari pendekatan fear. Pendekatan fear 

dapat menimbulkan ketakutan tertentu bahkan trauma anak, pendekatan emosi 

yang positif menjadi salah satu cara yang dapat digunakan dalam mendidik anak. 

KYS [00:51]: Apakah anak suka mendapatkan pujian dan hadiah? 

MHL [00:51]: anak sangat menyukai pujian mengingat sifat egosentris pada 

mereka, pemberian reward atas keberhasilan anak dalam melakukan suatu hal 

juga menambah minat belajar. 
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memberikan dampak yang buruk bagi keberlangsungan sumber daya dan 

lingkungan sekitar. 

KYS [00:06]: Apakah Indonesia sudah memiliki fasilitas yang memadai untuk 

mengelola sampah bu? 

DMA [00:07]: Belum sih mas, banyak sampah yang diangkut dan ditimbun begitu 

saja. Umumnya solusi terakhir berupa kegiatan pembakaran tanpa memperhatikan 

metode dan jenis sampah yang sesuai. 

KYS [00:09]: Benar tidak sih bu kalau lingkup rumah tangga merupakan produsen 

sampah terbanyak? 

DMA [00:10]: Benar mas, selain dari pihak industri, rumah tangga menjadi salah 

satu komunitas penghasil sampah terbanyak 

KYS [00:15]: kalau Jenis sampah, jenis apa yang paling tidak terkendali di 

lingkup rumah tangga bu? 

DMA [00:16]: Sampah plastik dan sisa makanan mas, namun sampah sisa 

makanan merupakan sampah yang paling sering disepelekan padahal 

menyebabkan berbagai kerusakan global seperti kenaikan suhu bumi. 

KYS [00:20] Apakah prinsip zero waste itu mampu menahan permasalahan 

sampah lingkup rumah tangga bu? 
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DMA [00:21] Zero waste merupakan salah satu cara yang paling efektif, 

umumnya kegiatan zero waste bersifat menguntungkan dan dapat dilakukan 

dengan peralatan seadanya. 

KYS [00:25]: Apakah kegiatan reduce merupakan hal terpenting dalam kegiatan 

 

zero waste bu? 

 

DMA [00:26]: Benar, lebih baik kan mencegah timbulnya suatu sampah daripada 

mengubah atau menangani sampah yang tidak perlu. Dan juga zero waste 

merupakan langkah paling mudah, bisa dilakukan hampir semua kalangan tanpa 

biaya yang besar atau bahkan tidak sama sekali 

KYS [00:30] contoh-contoh kegiatan reduce itu seperti apa saja bu? 

 

DMA [00:30]: mengurangi penggunaan kemasan plastik sekali pakai, memasak 

secukupnya, dan menakar makan sesuai porsi. 

KYS [00:33]: masyarakat itu sudah memahami pentingnya menjaga lingkungan 

tidak sih bu? 

DMA [00:34]: Berdasarkan pengamatan lapangan di berbagai daerah Jawa 

Tengah, Jawa Barat, dan Jawa Timur, masyarakat sebenarnya sudah tahu 

mengenai permasalahan sampah. Namun, masih banyak yang menyepelekan 

karena dampak negatif tidak bersifat langsung terhadap pelaku 

KYS [00:38]: Apakah intervensi pihak ketiga dapat membantu mengedukasi 

masyarakat lingkup rumah tangga bu? 
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DMA [00:39]: iya Benar mas, seperti yang sudah saya lakukan di berbagai daerah, 

dengan mengadakan berbagai penyuluhan kepada anak-anak, ibu-ibu, dan lingkup 

rumah tangga lainnya, masyarakat menunjukan perubahan sifat secara perlahan 

bahkan kini bank sampah mulai banyak didirikan dan didukung penuh oleh 

masyarakat yang saya ayomi. Maka dari itu, intervensi sebaiknya dimulai sejak 

dini untuk membentuk kebiasaan positif kedepannya 

KYS [00:40]: Bagaimana cara mengedukasi permasalahan tersebut bu, untuk anak 

kelas 1-2 SD? 

DMA [00:41]: Bisa melalui sebuah acara penyuluhan, namun sebagai tenaga 

kreatif penggunaan buku cergam dengan materi reduce sederhana bisa menjadi 

salah satu solusi yang tepat. Sebagai contoh buku mengajarkan bagaimana cara 

membuang sampah, memilah sampah, dan lain-lain. 

KYS [00:42]: Bagaimana dampak yang diberikan jika sampah masih tidak dapat 

terkendali bu? 

DMA [00:43]: Permasalahan sampah memberikan berbagai dampak negatif dari 

beberapa aspek, seperti kerusakan alam, permasalahan gizi, kerusakan estetika, 

dan kehilangan ekonomi global. 

 

 

3. Wawancara dengan Ilustrator 

 

Wawancara dengan I Gede Adhi Prianatha selaku Co-Founder Trilogi 

Animasi. Wawancara ini dilakukan pada Sabtu, 7 September 2024 di Platform 
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KYS [00:02]: Menurut bapak apakah proporsi tubuh karakter yang saya buat 

sudah bagus? 

IGA [00:02]: Menurut saya lebih bagus ditambahkan leher sih mas, agar dapat 

memperkuat gestur dari karakternya. 

KYS [00:04]: Bagaimana dengan pakaian nya pak, apakah sudah menarik? 

 

IGA [00:05]: Untuk dapat lebih menarik perhatian audien anak kecil sebaiknya 

ditambahkan aksesoris yang colorful mas pada karakternya. 

KYS [00:07]: Selain aksesoris apalagi pak yang kira-kira dapat membuat karakter 

ini lebih menarik? 

IGA [00:08]: Mungkin bisa dengan ditambahkan rambut mas, agar karakter 

terlihat memiliki ciri khas sendiri. 

KYS [00:11]: Kalau untuk ekspresinya nih pak, bagaimana cara membuat ekspresi 

ari karakternya lebih menarik pak? 

IGA [00:13]: Bisa dengan menambahkan pergerakan otot wajahnya mas dalam 

berekspresi. Agar bentuk wajahnya dapat lebih terlihat di setiap ekspresinya. 

KYS [00:16]: Untuk karakter Tutu ini apakah ukuran tubuhnya sudah sesuai pak? 

 

Zoom. Berikut hasil wawancara yang digunakan sebagai data dalam perancangan 

karya tugas akhir ini: 

Tabel 24. Wawancara dengan Ilustrator 

(Sumber: Ken Yeriko 2024) 
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DOKUMENTASI 
 

Gambar 85. Wawancara Maria Herlina Limyati 

Sumber: Ken Yeriko (2024) 

IGA [00:17]: Tutu ini kan masih 8 tahun ya mas, menurut saya masih terlalu tinggi 

badannya. Kakinya bisa digambarkan lebih pendek lagi agar lebih terlihat anak- 

anak lagi. 
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Gambar 86. Klinik Utama Kasih Ibu Sehati 

Sumber: Ken Yeriko (2024) 
 

 

Gambar 87. I Gede Adhi Prianatha 

Sumber: Ken Yeriko (2024) 
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Gambar 88. Observasi Anak Kelas 1-2 SD Pangudi Luhur Surakarta 

Sumber: Ken Yeriko (2024) 
 

 

Gambar 89. Penyuluhan Sampah di SD Pangudi Luhur Surakarta 

Sumber: Ken Yeriko (2024) 



194  

 

 

 

Gambar 90. Kediaman Denok Marty Astuti 

Sumber: Ken Yeriko (2024) 
 

 

Gambar 91. Sidang Pendadaran Tugas Akhir Karya 

Sumber: Ken Yeriko (2024) 



195  

 


	EDUKASI AVOIDABLE FOOD WASTE REDUCING UNTUK SISWA KELAS RENDAH MELALUI BUKU CERGAM FABEL ENDEMIK BERGAYA KARTUN
	PENGESAHAN
	PERSEMBAHAN
	PERNYATAAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Gagasan Penciptaan
	C. Tujuan Penciptaan
	D. Manfaat Penciptaan
	E. Tinjauan Penciptaan
	F. Landasan Penciptaan
	G. Metode Penciptaan
	H. Sistematika Perancangan

	BAB IIIDENTIFKASI DAN ANALISIS DATA
	A. Kajian Food Waste
	B. Tumbuh Kembang Siswa Kelas Rendah
	C. Buku Cerita Bergambar
	D. Visual Kartun Anak
	E. Cerita Fabel Untuk Siswa Kelas Rendah
	F. Bajing Tanah Bergaris Tiga Sebagai Tokoh Utama
	G. Perilaku Responden Wali Murid Terkait Pemilihan Buku Cergam
	H. Analisis STP

	BAB III KONSEP PERANCANGAN KARYA
	A. Creative Brief
	B. Development Karya

	BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI KARYA
	A. Karakter
	B. Buku Sayur Kacang Tutu
	C. Media Publikasi
	D. Feedback Tenaga Ahli

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	F. DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



